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ABSTRAK
EFEKTIVITAS KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM
PEMBELAJARAN BERBASIS HYBRID LEARNING DI FAKULTAS
KEGURUAN DAN IEMU PENDIDIKAN(FKIP) UNIVERSITAS ISLAM
RIAU

M. RANDI
(189110067)

Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dilaksanakan dengan pembelajaran
jarak jauh daring, nyatanya tidak semua pelajar bisa mengikuti pembelajaran jarak
jauh Daring. Masalah ini tentu akan menjadi hambatan yang sangat serius
khususnya pada interaksi dan komunikasi antara tenaga pengajar dengan pelajar
dan komunikasi antara pelajar dengan pelajar lainnya juga ikut terganggu.
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menerapkan pembelajaran berbasis
hybrid learning. Tujuan dari penelitian untuk melihat efektivitas komunikasi
interpersonal dalam pembelajaran berbasis hybrid learning pada mahasiswa
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan (FKIP) Universitas Islam Riau. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Sumber data yang digunakan ialah sumber data sekunder dengan mereview artikel
dalam jurnal dan buku yang mendukung dalam, penelitian ini, data primer data
yang didapatkan dengan menyebarkan ‘kuesioner. Lokasi dalam penelitian ini
berada pada Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan(FKIP) Universitas Islam
Riau. Aplikasi olah data yang digunakan dalam penelitian ini ialah SPSS V.21.
Hasil penelitian menunjukan terdapat efektivitas komunikasi interpersonal dalam
pembelajran berbasis hybrid learning pada Universitas Islam Riau.

Kata Kunci: Evektifits Komunikasi, Pembelajaran, Hybrid Learning.

XVi



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF INTERPERSONAL COMMUNICATION IN
HYBRID LEARNING-BASED LEARNING AL THE FACULTY OF
TEACHER TRAINING AND EDUCATION RIAU ISLAMIC OF
UNIVERSITY

M. RANDI
(189110067)

Learning during the Covid-19 pandemic is carried out with online distance
learning, in fact, it is not as common as students are biased to.take part in online
distance learning. This problem will certainly be a very serious obstacle,
especially in the interaction and communication between teaching staff and
students and communication between students and.other students is also
disrupted. These problems can be overcome by applying hybrid learning-based
learning. The purpose of the study was to see the effectiveness of interpersonal
communication-in hybrid learning-based learning in students of the Faculty of
Teacher Training and Education of Riau Islamic University. This research
method uses a quantitative approach with a descriptive method. The data source
used is a data source in accordance with revew.articles in journals and books that
support this study, primary data ‘data obtained by distributing questionnaires. The
location in this study is at the Faculty of Teacher Training-and Education (FKIP)
of Riau Islamic University. The data processing application used in this study is
SPSS V.21. The results showed that there was an effectiveness of interpersonal
communication in hybrid learning-based learning in students of the Faculty of
Teacher Training and Education, Riau Islamic of University.

Keywords: Effectiveness of Communication, Learning, Hybrid Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

dunia (Fitrie

pembelajaran denga : ik"yang terhubung dengan

Penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19
bisa dilaksanakan dengan pembelajaran jarak jauh Daring (Dalam Jaringan),
daring dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran dengan menggunakan
jaringan internet yang dikelola oleh tenaga pengajar dan dapat memakai

bermacam media aplikasi semacam zoom, web, google class room serta lain

sebagainya (Setyowati, 2020). Nyatanya tidak semu pelajar bias mengikuti



pembelajaran jarak jauh Daring. Bermacam-macam kendala yang muncul
dalam pembelajaran Daring yang di alami oleh tenaga pengajar dan pelajar.
Adapun kendala dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh Daring yaitu: (1)
keterbatasn untuk<mengakses internet oleh _pelajar, (2) kemampuan ekonomi dan
teknologi pelajar untuk mengikuti pembelajaran jarak jauh daring, (3) pemahaman
pelajar terhadap materi pembelajaran,-(4): kurangnya pengawasan dalam belajar
(Gilang, 2020: 39-41). Hal ini tentu akan menjadi hambatan yang sangat serius
dan hal tersebut juga mengakibatkan interaksi dan komunikasi antara tenaga
pengajar dengan pelajar dan komunikasi antara pelajar dengan pelajar lainnya
juga ikut terganggu. Hal ini tentu tidak mungkin pembelajaran jarak jauh Daring

dilakukan secara terus menerus.

Seiring dengan berjalannya waktu, pembelajaran daring mengalami
perubahan agar proses interaksi.serta komunikasi untuk menyampaikan materi
pembelajaran yang terjadi diantara tenaga pelajar dengan pelajar serta pelajar
dengan pelajar lainnya menjadi lebih efektif, dalam hal ini muncul suatu inovasi
pembelajaran yang dikenal dengan Hybrid Learning. Menurut Dwiyogo dalam
Prasetio (2022) Hybrid Learning Merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
menggabungkan antara pembelajaran dengan cara tatap muka yang dilakukan
dikelas (ofline learning) serta pembelajaran jarak jauh yang terhubung dengan
perangkat komputer (online learning) yang dilakukan dalam satu waktu yang
telah ditentukan (Prasetio, 2022). Kehadiran hybrid learning telah memecahkan
masalah pelajar yang megeluhkan karena tidak bagusnya kondisi jaringan di

daerah mereka, sehingga bagi mahasiswa atau pelajar dengan kondisi jaringan



yang tidak memadai maka bisa mengikiuti pembelajaran secara ofline atau tatap
muka dikelas. Kehadiran hybrid learning tentu juga memudahkan interaksi serta
komunikasi diatara tenaga pengajar dengan pelajar dan pelajar dengan pelajar

lainnya.

Berbicara tentang komunikasi Kita perlu mengetahui apa itu komunikasi?
Komunikasi merupakan suatu-proses untuk menyampaikan informasi atau pesan
yang dilakukan oleh individu atau kelompok bertujuan mempengaruhi prilaku,
sikap dan pendapat (Apta, 2020). Setiap orang melakukan suatu komunikasi baik
secara langsung maupun secara tidak langsung yang dapat mempengaruhi
pikirann setiap-orang. Setiap individu yang terlibat komunikasi-bisa memberikan
informasi secara verbal dan nonverbal (Bonaraja, 2020: 1). Dapat disimpulakan
bahwa komunikasi merupakan aktifitas manusia dalam kehidupan sehari-hari,
denga komunikasi manusia bisa:menjalin, hubungan antara satu manusia dengan
manusia lain baik secara verbal dan nonverbal. Komunikasi juga memiliki peran
penting dalam mencerdaskan antara manusia satu dengan manusia lainya sehingga
dengan komunikasi yang baik manusia bisa menjalin kerja sama dengan baik,
selain itu dengan berkomunikasi manusia bisa meningkatkan pemahamannya

untuk memecahkan suatu permasalahan.

Menurut para pakar komunikasi terdapat empat komunikasi yang telah di
sepakati yaitu, komunikasi antarpribadi (komunikasi interpersonal), komunikasi
kelompok, komunikasi organisasin dan komunikasi massa (Mulyana, 2005).
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung diantara dua

individu yang salaing bertatap muka, kemudian melakukan pertukaran pemikiran
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serta maksut tertentu diatara dua individu tersebut dalam bentuk kata-kata suara,
ekspresi, serta gestur baik secara formal dan informal (Liliweri, 2015 : 28).

Hardjana dalam Rahmi (2021:13) berpendapat bahwa komunikasi interpersonal

enerima pesan,
di respon aksa, dan bisa

meningkatke

020) efektivitas

unikasi tersebut

yang terlibat komunikasi untu beritahukan atau menceritakan antara
lain, Keterbukaan dengan orang yang diajak berinteraksi, tidak diam
ketika diajak berinteraksi atau bersedia memberikan umpan balik baik itu
scara verbal dan nonverbal.

2. Empati, merupakan kepekaan seseorang dalam mengetahui apa yang

sedang dialami oleh orang yang sedang berinteraksi dengannya. Sikap
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empati juga memungkinkan kita untuk dapat memahami secara emosional
apa yang sedang dirasakan oleh lawan bicara Kita.

3. Sikap memberi dukungan, merupakan sikap seseorang dalam memberikan

5. bahwa dirinya

k, Serta tidak

a pada saat ini

kegiatan pemb berinteraksi antara
mahasiswa denga eman sekelas. Alasan
peneliti memilih subj KIP di Universitas lalam

menggunakan hybrid learning dengan jumlah 1.468 orang di Universitas Islam

Riau pada tahun 2022.
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Tabel 1.1 Jumlah pengguanaan hybrid learning pada setiap program studi

FKIP di Universitas Islam Riau pada tahun 2021.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukan di atas, maka

masalah dapat diidentifikasi sebagi berikut:

1. Seberapa besar efektivitas komunikasi interpersonal diantara mahasiswa
dengan mahasiswa terhadap pembelajaran dengan hybrid learning
2. Kemudahan mahasiswa dalam mengakses materi yang diberikan melalui

pembelajaran dengan hybrid learning.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3. Seberapa besar pemahaman mahasiswa terhadap materi yang di berikan

melalui pembelajaran jarak jauh menggunakan hybrid learning.

a mengingat

begitu lua batasi fokus

penelitian pembelajaran
dengan me iversitas Islam

Riau.

D. Rumusa

terhadap pembelajaran menggunakan hybrid learning antara mahasiswa dengan

mahasiswa?



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

E. Tujuan dan Mamfaat Penelitian

1. Tujuan

Untuk mengetahui seberapa baik efektivitas.komunikasi interpersonal

dap teori ilmu
tas komunikasi

Junakan hybrid

menggunakan hybrid [ea kKaligus mengembangkan penalaran
untuk mengetahui kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu yang di
peroleh selama perkuliahan. Selain itu penelitian ini berguna dan
bermamfaat untuk mahasiswa khususnya jurusan ilmu komunikasi sebagai
literatur dalam mengkaji fenomena sosial maupun fenomena yang terjadi
di masyarakat atau yang sedang melakukan penelitian dalam kajian yang

sama dan untuk di kembangkan lebih lanjut.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

pahasa latin
nicare yang
pulkan bahwa
setiap individ , D ) : unikasi harus

memiliki an m menafsirka al am prosesnya,

pesan diantara orang yang memberikan pesan terhadap orang yang menerima
pesan baik itu secara verbal maupun nonverbal. Dalam prosesnya, komunikasi
biasanya untuk mendapatkan efek tertentu dari komunikan atau penerima pesan

(Caropeboka, 2017: 1).
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Komunikasi adalah suatu cara yang dilakukan oleh manusia untuk
berinteraksi antara manusia dengan manusia dan interaksi antara manusia dengan

lingkungan disekitarnya. Hal ini bisa terjadi apabil dua orang individu yang

interaksi, h epas dari bagaima ' : kan digunakan

(Hendri, 20

Ko Si ktifita nusia dalam k : hari-hari denga
komunikasi, manus i ‘ I manusia dengan

manusia lain

", .

merupakan salahsatu kegiatan

D)

T

dalam membangun se : pai saat ini. Komunikasi

wae
perperan penting dalam membentuk

kemajuan peradaban manusia sampai pada abad ini.

a. Unsur-unsur Komunikasi

Caropeboka (2017) dalam bukunya yang berjudul Konsep dan Aplikasi

IImu Komunikasi ia mengambarkan unsur-unsur dalam komunikasi pada
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umumnya dibedakan menjadi empat diantaranya komunikator, pesan, media dan

komunikan (Caropeboka, 2017: 6).

1) Komunikator, (Communikation, Sorce, Sender), komunikator bisa

Fungsi komunikasi menurut Wiliam 1. Gorden dalam Yasir (2020: 58)
membagi fungsi komunikasi menjadi empat diantaranya komunikasi sosial,
ekspresif, ritual dan instrumental. Fungsi suatu peristiwa komunikasi tidak berdiri
sendiri-sendiri, melainkan saling berkaitan antara satu dengan fungsi lainya

(Yasir, 2020: 58).
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1) Komunikasi Sosial

Fungsi komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi

penting untuk membentuk konsep diri, kelansungan hidup, memperoleh

anaknya dengan

atau membelai

berkelompok dan bersa yang memiliki tujuan dan maksut
tertentu. Ritual biasanya dilakukan dalam bentuk upacara-upacara yang
dihadiri oleh sekelompok orang. Contohnya seperti upacara sunatan,
syukuran, pernikahan, ulang tahun, kematian, dan lain-lain, orang-orang

yang terlibat dalam upacara tersebut biasanya mengucapkan kata-kata atau

menunjukan prilaku tertentu yang sifatnya simbolik.
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4) Komunikasi Instrumental

Berfungsi  untuk  memberikan  informasi,  pembelajaran,

memberikan dorongan, merubah sikap atau keyakinan, menggerakan

dalam jangka
a pendek untuk
dan lain-lain.

eahlian dalam

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam
menyampaikan informasi bisa berupa ide, gagasan, pendapat atau inovasi-
inovasi baru yang dalam proses penyampaiannya bisa dengan komunikasi
secara verbal atau nonverbal. Tujuannya agar pesan yang disampikan bisa

diketahui dan dipahami oleh orang lain.
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2) Menyatakan perasaan

Setiap manusia diciptakan selain dibekali dengan akal fikiran

manusia juga dibekali dengan perasaan emosional, perasaan emosional

4) Mendidik

Mendidik merupakan suatu cara yang dilakukan oleh manusia
untuk memindahkan suatu keahlian yang dimilikinya kepada manusia
lainya. Dalam proses pemindahan keahlian tersebut, dibutuhkan

komunikasi sebagai perantara baik dalam bentuk komunikasi verbal dan
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nonverbal, secara langsung atau tidak langsung. Tujuanya untuk

mempertahankan keahlian tersebut agar tidak hilang atau punah.

ejadian di masalalu

suatuhal sehingga

2) Hambatan Semantik.

Merupakan hambatan dari komunikator itu sendiri, misalnya
penggunaan bahasa atau kata dimana bahasa atau kata disetiap daerah
berbeda-beda walaupun pengucapannya sama akan tetapi memiliki makna
atau arti yang berbeda. Hal ini perlu diperhatikan oleh komunikator dalam

menyampaikan sebuah pesan.
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3) Hambatan Mekanis.

Merupakan hambatan yang disebabkan oleh saluran atau media

yang digunakan untuk berkomunikasi. Contoh pesan yang disampaikan

melalui teleg an.suara yang tidak j

Ingan sekita
jalan, suara
a yang berada

nikasi.

. Y :
2. Komunikasi Interpersc
\ ‘\\

Komunikasi interpersona omunikasi yang melibatkan paling
sedikit dua orang baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Dalam
prosesnya, idivudu yang terlibat dalam proses komunikasi interpersonal bisa
berkesempatan menangkap reaksi diantara masing-masing idividu, baik reaksi
secara verbal maupun reaksi nonverbal (Purba, 2020: 15). Komunikasi

interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung diantara dua individu yang

saling bertatap muka, kemudian melakukan pertukaran pemikiran serta maksud
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tertentu diatara dua individu tersebut dalam bentuk kata-kata suara, ekspresi, serta

gestur baik secara formal dan informal (Liliweri, 2015: 28).

Ko i sakan : pribadi pada
dasarnya terjadi denga ; a masing-masing
berperan sebagi pemberi pesa eneri : : 20). Komunikasi

interpersonal ¢ i aan pesan yang terjadi

serta secara pribad - bih mendalam (Rahmi,

2021: 8).
a. Unsur-unsur Komunikasi Interpersonal

Unsur-unsur dalam komunikasi interpersonal sangat penting agar
komunikasi bisa berjalan dengan baik. Adapun unsur-unsur komunikasi

interpersonal menurut Rahmi (2021: 10) diantaranya sebagai berikut:

1) Komunikator atau pemberi pesan, merupakan orang yang menciptakan,

memformalisasikan, serta menyampaikan pesan.
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2) Pesan, merupakan kumpulan simbol-simbol baik itu secara verbal dan

nonverbal atau gabungan keduanya yang mewakili keadaan

komunikator serta akan disampaikan kepada komunikan.

Q» ymunik interpersonal yang dapat
Wy

dilakukan manusia diatara erbagi (sharing), wawancara, dan

konseling (Sari, 2017 : 10-11).

1) Dialok, merupakan proses komunikasi interpersonal, dalam bahasa
Yunani “Dia” yang memiliki arti antara, bersama. “Legein” memiliki
arti berbicara, bertukar pikiran, berbincang. Jadi, dialok dapat
membangun sikap saling memahami, menerima, membentuk

kebersamaan, serta saling menghormati.
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2) Berbagi atau sharing, merupakan aktifitas dua manusia atau lebih yang

salaing berbagi atau bertukar pengalaman yang dilakukan oleh dua

individu dalam proses komunikasi interpersonal.

Menurut Effend Q Q
LI

memiliki ciri-ciri daiantaral K

1) Meliputi perilaku verbal dan nonverbal, artinya pesan dalam
komunikasi interpersonal dapat diungkapkan dalam bentuk verbal dan
nonverbal.

2) Meliputi komunikasi berdasarkan prilaku, sopan santun, prilaku
menurut kebiasaan, prilaku menurut kesadaran atau kombinasi

ketiganya.
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3) Komunikasi interpersonal tidak bersifat statis, artinya komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi yang dapat dikembangkan atau

fleksibel, tergantung dari pihak-pihak yang terlibat dalm komunikasi

mendorong serta mempengaruhi.

d. Tujuan Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal memiliki berbagai macam tujuan, dalam
prosesnya tujuan komunikasi interpersonal menurut pendapat Liliweri (2015 :

89) komunikasi interpersonal terbagi menjadi empat tujuan diantaranya:
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1) Untuk dipahami oleh orang lain, agar oramg lain dapat mengetahui
atau memahami jalan pikiran dan perasan kita, maka hal yang harus

kita lakukan adalah mengkomunikasikan pikiran dan perasaan Kita

3si bisa kita lakukan

diperlukan komunikasi interpersonal.
4) Untuk menyelesaikan sesuatu, artinya bagaimana seseorang dengan
orang lain bekerja sama dalam menyelesaikan suatu maslah yang
mereka hadapi, dalam hal ini dibutuhkan komunikasi interpersonal

yang baik diatara individu tersebut.
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Sedangkan menurut Sari (2017) tujuan komunikasi interpersonal

diantaranya untuk memahami diri sendiri dan orang lain, memahami dunia

luar, membangun serta memelihara hubungan, mengubah sikap serta

4)

manusia me ai at dicintai, ingin menyayangi

Be i
\ Qh\\\‘

atau disayangi te ainnya. Agar perasaan ini bisa
terbentuk maka dibentuklah sebuah hubungan, agar hubungan tersebut
bisa bertahan maka dibutuhkan pemeliharaan hubungan, pemeliharaan
tersebut dilakukan dengan membangun komunikasi interpersonal.

Mengubah sikap dan prilaku. Komunikasi interpersonal pada dasarnya

bertujuan mempengaruhi sikap dan prilaku orang lain agar sesuai

dengan apa yang kita inginkan.
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5) Hiburan. Komunikasi interpersonal dalam prosesnya bertujuan
memberikan hiburan kepada kepada diri kita sendiri dan orang lain,

contoh dengan bermain musik, selain untuk menghibur diri sendiri

seorang, kelompok
atau lembaga ivitas.ada < yang digunakan
untuk menyatak auh mane y kegiatan sudah

unikator dan komunikan,

sudah terbentuknya Q Q ‘

o e
Komunikasi interpersonal de efektif apabil kedua individu yang
terlibat komunikasi interpersonal telah membangun hubungan dengan baik

dan hubungan tersebut berlangsung harmonis (Afrillia & Arifina, 2020: 213).

Hardjana berpendapat dalam Rahmi (2021) bahwa komunikasi
interpersonal dapat efektif apabila (1) Pesan yang diterima oleh komunikat
seseuan dengan apa yang dimaksud oleh komunikator. (2) Pesan direspon

serta ditindak lanjuti oleh komunikan dengan tidak terpaksa atau ditindak
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lanjuti dengan suka rela oleh komunikan. (3) Dapat meningkatkan hubungan

interpersonal atau hubungan antar pribadi (Rahmi, 2021: 13).

dengan orang
n diri, dalam

atau memberi

apa yang sedang dirasakan oleh fawan bicara kita. Apabila perasaan ini

muncul maka komunikasi interpersonal akan terjalin dengan baik.

3) Sikap memberikan dukungan

Merupakan sikap untuk mendukung lawan komunikasi dalam
situasi dan keadaan apapun, sikap ini memiliki peran penting dalam

membangaun komunikasi interpersonal yang harmonis. Setiap orang pasti
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membutuhkan dukungan dari orang lain dalam menghadapi berbagai

tantangan hidup.

ah orang yang
merendahkan
ara kita minder

atnya komunikasi

lingkungan di sekitar pelajar untu ouhkan serta mendorong minat pelajar
dalam melakukan kegiatan belajar (Pane and Darwis Dasopang, 2017).
Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang telah direncanakan semaksimal
mungkin oleh tenaga pengajar agar dalam proses belajar peserta didik bisa

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif (Faizah, 2017). Pembelajaran adalah

proses aktivitas dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang
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bermakna sebagi suatu interaksi yang terjadi diantara pelajar dengan tenaga

pengajar serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Hanafy, 2014).

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran_yang berlangsung dalam

e, & Galyen

dalam Utal belajaran da nbelajaran yang
koneksivitas,

pembelajaran

: ‘ @ ““:m atakan daring apabila telah
memenuhi berbagi ciri-ciri sek It:
1) Pembelajran daring dikendalikan langsung oleh alat
2) Pembelajaran daring dikendalikan langsung oleh sistem
3) pembelajaran daring harus tersedia untuk penggunaan sesegera

mungkin atau Real time

4) pembelajaran daring harus terhubung pada suatu sistem dalam

pengoprasiannya
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pembelajaran daring bersifat fungsional serta siap melayani (Gilang,

2020: 31).

Ketika pembelajaran daring berlangsung, pelajar diberikan keloggaran

o
o
y
g
o
g
o

pelajaran daring

multimedia.

Meningkatkan jangkawan pendidikan dan pelatihan yang berkualitas
melalui penyelenggaraan pembelajaran yang berbasis dalam jaringan,
pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan dapat diakses oleh
siapapun tampa harus terhalang oleh jarak, batas usia, dan latar

belakang.
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3) Mengurangi biaya dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
yang berkualitas melalui penggunaan sumber daya bersama, karena

pembelajaran daring dapat diikuti oleh pelajar dimanapun ia berada

pembelajaran

ng efisien atara

elajar melalui

Bertujuan sebagi sa akukan ujuan atau kuis kepada

pelajar.

5) Bertujuan memudahkan tenaga pengajar dalam membuat serta

mengoreksi soal dimana dan kapan saja.
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d. Kelebihan Pembelajran Daring

Pembelajaran daring memiliki berbagai kelebihan, adapun kelebihan

tersebut menurut Wi dhiyana dalam Meda Yuliani (2020: 23) di antaranya

Sedangkan menurut Gilang dalam  bukunya kelebihan

pembelajaran daring terbagi menjadi empat diantaranya sebagi berkut:

1) Akses pembelajaran lebih mudah

Pembelajaran dalam jaringan memberikan kemudahan dalam
mengakses materi pembelajaran cukup dengan menggunakan perangkat

komputer seperti laptop dan Smartphone yang telah terhubung dengan
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jaringan internet pelajar bisa mengakses serta mempelajari materi

pelajaran.

2) Mengurangi.pengeluaran biaya

tempat, pelajar

dapat diulang-

e. Kekurangan Pembelajaran Daring

Selain memiliki kelebihan pembelajaran daring juga memiliki kekurangan,

adapun kekurangan tersebut menurut Gilang diantaranya sebagi berikut:
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1) Terbatasnya akses internet

Pada dasarnya pembelajaran daring merupakn pembelajaran yang

bergantung padasjaringan internet. Jika pelajar.berada di daerah yang mana

enaga pengajar
ini bisa terjadi

menarik bagi

ung memahami materinya, ada
juga pelajar yang memb an penjelasan langsung dari tenaga

pengajarnya agar bisa memahami materinya.

4) Kurangnya pengawasan dalam belajar

Pengawasan pelajar dalam mempelajari materi yang diberikan

merupakan hal yang sangat penting, karena jika tidak diawasi hal ini dapat
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mengakibatkan pelajar melenceng dari materi yang seharusnya

dipelajarinya (Gilang, 2020: 39-41).

pelajar de berbeda atau

terpisah sen menggunakan
berbagai s media lainnya
terhubung auh merupakan
bagian dari terpisah antara
satu dengan sung dari tenaga

pengajar (K

eknologi. Saat ini teknologi

perkembangan ilmu pe Q & ‘ 0 gt ‘,:m

informasi dan komunikasi juga embangan serta telah menjadi alat
komunikasi praktis, dengan kemajuan teknologi komunikasi dan informasi
pembelajaran jarak jauh semangkin dipermudahkan kuhususnya dalam proses
pertukaran pesan atau informasi menjadi semangkin cepat (Prawiradilaga, 2013 :

28). Saat ini pembelajaran jarak jauh bisa dilakukan lebih mudah dengan

teknologi komunukasi dan informasi seperti e-learning.
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a. Ciri-ciri Pembelajaran Jarak Jauh

Menurut Munir dalam Abidin dkk (2010) ciri-ciri pembelajaran jarak jauh

jenis serta sifat

uka diantara

antara tenaga

belajaran agar

h menekankan

seperti perangkat kompu yang dapat terhubung dengan jaringan

internet e-learning.

7) Dengan menggunakan media pembelajaran maka akan terbentuk
komunikasi dua arah antara tenaga pengajar dengan pelajar, dan
pelajar antar pelajar.

8) Kelompok pembelajaran tidak bersifat tetap selama masa belajarnya.
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9) Pelajar dituntut untuk aktif, interaktif, dan partisipatif dalam proses

pembelajaran, hal ini dikarenakan pembelajaran dilakukan secara

mandiri.

b. Karakteristik Pembelajaran Jarak Jauh

Schlosser dan Simonson dalam Prawiradilaga (2013: 30) pernah
menyebutkan bahwa dalam pembelajaran jarak jauh memiliki karakteristik

diantaranya:
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1) Siapa yang mengajar, Dalam hal ini bisa adalah tenaga pengajar atau
lembaga yang memberikan pelajaran.

2) Orang yang belajar, Dalam hal ini bisa pelajar, siswa, dan mahasiswa.

v
/,
(
%
A-‘ 4

jauh yang terhubung dengan perangkat komputer (online learning) yang dilakukan
dalam satu waktu yang telah ditentukan (Prasetio, 2022). Hybrid learning
merupakan model pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran
tatap muka luring dengan model pembelajaran jarak jauh daring dengan
memamfaatkan teknologi yang ada serta dapat dihubungkan dengan jaringan

internet (Ramdhani, 2020). Menurut Oktaria dalam Lubis Pembelajaran dengan
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menggunakan model hybrid learning dapat dilakukan dengan tiga sistuasi

lingkungan diantaranya sebagai berikut: 1) Synchronous di rauangan

pembelajaran konvensional, artinya pembelajaran yang dilakukan dengan tempat

model hybrid

dalam bentuk vidio.

4. Jasa pelayanan dalam pembelajaran disediakan untuk guru dan peserta
didik seperti pusat sumber belajar resource learning center, bahan
pembelajaran dan infrastruktur pembelajaran.

5. Komunikasi yang terjadi diantara pelajar dengan tenaga pengajar bisa

dilakukan dengan satu arah dan dua arah.
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6. Dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh dapat dilakukan dengan tatap
muka.

7. Dalam proses kegiatan belajar pelajar biasanya cendrung belajar secara

wene

terdapat li

berikut:

ANl

QD

5
=
3

-~

=
o
3
©

=8

mandiri melalui konten pembelajran yang dapat berupa teks dan
multimedia seperti video, simulasi, gambar dan lainya yang dapat
diakses secara online.

3. Collaboration, kolaborasi inidapat dibangun dengan komunikasi antara

tenaga pengajar dengan pelajar dalam bentuk chatroom, forum diskusi

(online cahat, website, e-mail dan lain-lain).
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4. Assessment (penilaian), pembelajaran dengan menggunakan model
hybride lerning, tenaga pengajar dapat mengkombinasikan penilaian

dalam bentuk tes dan non tes sehingga tes yang diberikan pada pelajar

berbasis internet dan web.

2. Sumber belajar, sumber belajara dalam model ini biasanya diberikan
dalam bentuk video, e-book, link URL atau website yang relevan untuk

mendukung dalam proses pembelajaran hybrid learning.
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3. Evaluasi pembelajaran, dalam model ini evaluasi pembelajaran dapat

dilakukan dengan mengadakan kuis secara online yang telah tersedia

dan dapat diakses langsung oleh peserta didik.

ALAT
UKUR

Kesetaraan

2.

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

dengan orang lain.

Tidak memaksakan kehendak.

Ordinal
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Dimensi dan Indikator Variabel

Menurut Josehp A Devito (1997) komunikasi interpersonal dapat diukur

apabila dalam proses komunikasi tersebut terdapat lima sikap yaitu:

niliki indicator

enyenangkan.

untuk tujuan

ndicator sebagai

Dimensi sikap mendukung ensi sikap mendukung memiliki

indikator sebagai berikut:

1) Memberi dorongan.
2) Memberikan respon secara sepontan dan mudah dipahami orang
lain.

3) Memberikan pujian.
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d) Dimensi sikak positif, dimensi sikap positif memiliki indikator sebagai

berikut:

1) Sikap Menghargai orang lain.

sebagai penelitian selanjutnya. Pene dahulu juga bertujuan untuk membantu
peneliti  memposisikan permasalahan penelitian, mengetahui orisinalitas
penelitian, serta sebagai dasar bagi penyusun kerangka pemikiran. Adapun tabel
penelitian terdahulu dalam penelitian sebagai dasar dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:



Tabel 2.2 uraian penelitian terdahulu
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No JUDUL HASIL PENELITIAN PERBEDAAN &
PENELITIAN PERSAMAAN

1. | Oktavianto (2020) Hasil dari penelitian ini menunjukan | Perbedaan penelitian ini
Efektivitas bahwa keefetivan komunikasi | dengan penelitian yang
Komunikasi interpersonal menggunakan. fitur Live-| akan saya lakukan
Interpersonal-~Melalui | Teaching ~mendapatkan sekor rata | terdapat pada lokasi,
Fitur Live Teaching | pada aspek Input sudah efektif | waktu, dan menggunakan
Aplikasi Ruang Guru | dengan skor total rata-rata 184,64 | satu variabel.

(Survei pada siswa/i | dari skor maksimal 225, pada aspek | Sedangkan persamaan
MAN 4 Jakarta). proses sudah cefektif nmendapatkan | dalam~ penelitian  ini
Pendekatan sekor | rata-rata’ 178;77/ dari, skor | dengan. penelitian yang
menggunakan maksimal 225, dan pada “aspek | akan saya lukan terdapat
kuantitatif deskriptif. Output sudah efektif dengan sekor | pada teori pada variabel
rata-rata 170,40 dari skor maksimal | (X), yaitu teori efektivitas
225. komunikasi interpersonal
yang dikemukankan oleh

Devito.

2 | Saputra (2020) Hasil dari penelitian ini menunjukan | Perbedaan penelitian ini

Efektivitas bahwa kegiatan belajar dengan | dengan penelitian yang
Komunikasi mengguanakan WhatsApp  Group | akan saya lakukan
Interpersonal  dalam | tanpa menggunakan metode | terdapat pada  lokasi,
Kegiatan perkuliahan secara tatap muka maka | waktu pelaksanaan, dan
Pembelajaran Melalui | tidak efektif. Hal ini dikarenakan | metode penelitian.
Media WhatsApp | banyak kendala yang dihdapatkan | Sedangkan persamaan
Group (Survei pada | oleh dosen dan mahasiswa, adapun | dalam  penelitian  ini
mahasiswa semester 2 | kendala tersebut diantaranaya tingkat | dengan penelitian yang
program studi ilmu | keterbuakan yang sangat rendah dari | akan saya lakukan
komunikasi UIN | mahasiswa, », .empati+, "-yang sulit | terdapat pada penggunaan
Raden Fatah | ditunjukan” baik" dari dosen maupun | teori, dimana  yang
Palembang). mahasiswa,  sikap dukungan yang | digunakan adalah teori
Pendekatan yang | tidak sekauat ketika berada di kelas | efektifitas komunikasi
digunakan dalam | konvensional, serta kesetaraan dalam | interpersonal yang
penelitian ini kualitatif | pemaknaan materi antara dosen dan | dikemukakan oleh Devito.
deskriptif. mahasiswa yang berbeda.

3 | Irwan (2021) Hasil dari penelitian ini menunjukan | Perbedaan penelitian ini

Efektivitaas
Komunikasi
Interpersonal  dalam
Perkuliahan Berbasis
Online (Survei pada
mahasiswa  program
studi ilmu komunikasi
FISIP Universitas
Sumatera Utara).
Pendekatan yang
digunakan dalam
penelitian ini
kuantitatif deskriptif

bahwa mayoritas responden memiliki
pengetahuan pada kategori “sedang”

mengenai  ketiga dimensi dalam
penelitian  ini.  Sebesar  55,7%
mahasiswa memiliki pengetahuan

sedang tentang sikap pembentukan
komunikasi interpersonal yang efektif

dan  dimensi  ciri  komunikasi
interpersonal yang efektif.
Berdasarkan hasil analisis
pengelompokan skor dari kedua
dimensi yang diteliti, 46,84%
responden merasa bahwa komunikasi
interpersonal  tetap terjadi dan
terlaksana dengan cukup efektif

selama perkuliahan daring.

dengan
akan
terdapat
waktu
penelitian
penelitian.

Sedangkan persamaan
dalam  penelitian  ini
dengan penelitian yang
akan saya lakukan
terdapat pada teori yang
digunakan  yaitu teori
efektivitas komunikasi
interpersonal yang
dikemukan oleh Devito.

penelitian
saya lakukan
pada lokasi,
pelaksanaan

dan  subjek

yang
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D. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

.“ \“‘i“‘l‘ %@* oal)-/ang

Mm% ”
uﬂ" an untuk mengukur

sikap, pendapa : er f"\ S § ﬁ an, 2020: 24).

Sekala like : . am pen 3 ekala likert dengan

empat kate

E. Hipotesis

Dalam menguji hipotesis, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
diantaranya merumuskan HO (Hipotesis nol) dan merumuskan Hi (Hipotesis

alternatif). Adapun hipoteis dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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Ho = Tidak terdapat efektivitas komunikasi interpersonal dalam

pembelajaran menggunakan hybrid learning pada mahasiswa FKIP Universitas

Islam Riau.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono dalam Rukajat (2018) populasi adalah lokasi
generalisasi yang di dalamnya terdapat subjek atau objek yang memiliki kualitas
serta karekteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh seorang peneliti agar dapat

dipelajari kemudian ditarik sebuah kesimpulan (Rukajat, 2018: 5). Populasi

45
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adalah keseluruhan subjek atau data yang memiliki karakteristik tertentu dalam
suatu penelitian. Populasi juga menjelaskan secara khusus tentang siapa atau

kelompok mana yang akan menjadi sasaran dalam suatu penelitian (Zamzam,

2018: 99).

karakteristik populasi, sehingga sampel dapat digunakan untuk mewakili

sekumpulan populasi yang akan diamati oleh peneliti.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik Random Sampling. Teknik random sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dimana setiap individu yang berada dalam populasi diberi

kesempatan untuk menjadi anggota sampel tanpa pandang bulu. Adapun untuk
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menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus

Slovin.

Rumus Slovin

maka n =94 j S alam penelitian ini adalah 94 orang.

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan
penelitian yang tujuannya untuk memperoleh informasi atau data yang ada
kaitanya dengan permasalahan atau fokus dalam suatu penelitian. Adapun lokasi
dalam penelitian ini akan dilakukan pada Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
(FKIP) Universitas Islam Riau di Jalan Kaharudin Nasution Kota Pekanbaru

Provinsi Riau.
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2. Waktu Penelitian

Adapun waktu dalam penelitian ini dapat dilihat pada table di bawah ini

No KET

Konsultasi B
Skripsi

AN R N

Ujian Skripsi

)

8 |Revisi dan Peng
Skripsi Penggand
Serta Penyerahan

Skripsi

D. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapatkan langsung oleh peneliti
melalui kegiatan obserpasi, wawancara, dan dengan menyebarkan angket atau

kuesioner (Hatmawan, 2020: 27). Adapun data primer dalam penelitian ini
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diambil atau dikumpulkan dengan cara menyebarkan angket atau kuesioner yang
akan dilakukan secara online kepada responden. Kuesioner akan disebarkan

kepada mahasiswa/i di Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan pada Universitas

Islam Riau.

Adapun Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini dengan menyebarkan angket atau kuesioner secara online kepada responden.
Aadapun angket tersebut akan di sebarkan pada mahasiswa/i aktif di Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan pada Universitas Islam Riau. Menurut Hatmawan
angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan

peneliti dengan memberikan beberapa pertanyaan atau pertanyaan dalam bentuk
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tertulis kepada responden yang telah ditentukan oleh peneliti serta berharap agar

responden dapat menjawab atau mengisi pertanyaan tersebut (Hatmawan, 2020:

29). Kuesioner bisa dibuat dan disebarkan dengan cara ofline dalam bentuk

(Djaali, 2020: 70). Dalam menguji validitas alat ukur, maka terlebih dahulu
mencari harga korelasi diantara bagian dari alat ukur secar keseluruhan
dengan cara mengkorelasi setiap butir alat ukur dengan skor total yang
merupakan jumlah setiap skor butir (Unaradjan, 2019: 164). Adapun rumus
yang akan digunakan adalah rumus pearson product moment. Caranya Yyaitu

mengkorelasi masing-masing skor item dengan skor total. Skor total

merupakan skor yang didapatkan dari penjumlahan skor item untuk instrumen
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tersebut. Pengukuran uji validitaas peneliti menggunakan Sofware SPSS V.21

for windows.

respond

dari wak



52

G. Teknik Pengolahan dan Analisa Data

1. Pengolahan Data

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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ideal).

skor tertinggi

Presentase tertinggi= Skor tertiggl

X 100% = % X 100% = 100%

Peresentasi terendah= i x 100% = 25%

Rentang Peresentase= skor tertinggi — skor terendah = 100 — 25= 75%

t t 75
Interval kelas peresentase= ———d PTeRTA%€ — 72 = 15%

skor ideal 4
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Tabel 3.2 Analisis Peresentase Deskriptif

No Rentang Peresentasi Kriteria

1 25% - 44% Sangat Tidak Baik
2 44% - 63% Tidak Baik

3 Baik

4

signifikan yang telah ditentukan sebesar 0,05 (alapha = 0,05). Kriteria

untuk penerimaan atau penolakan hipotesis nol (Ho) yang digunkan adalah

sebagai berikut:

Ho diterima apabila t hitung berada didaerah peneriamaan Ho,

dimana t hitung < dari t tabel atau sig > dari a (0,05)
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Ho ditolak apabila t hitung berada didaerah penolakan Ho, dimana

t hitung > dari t tabel atau sig < a (0,05).

melihat nilai signifikansi terhadap uji yang akan dilakukan. Adapun

kriteria pengujian hipotesis dalah sebagai berikut:

Jika sig < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

Jika sig > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

wRALARNALNT Vs

= ‘

diselenggarakan be K Rektor Nomor 11/UIR/Kop. 1/82,

tanggal 5 Juni 1982.

2. Akhir bulan April 1982, proposal dikirim ke Kopertis wilayah 1
Medan memberikan SK Izin Oprasional Nomor 013/PD/Kop. 1/82,
tanggal 5 Juni 1982. Pada perode kedua ini, Dewan pimpinan YLPI
daerah Riau mengakat Dr. M. Diah Zainuddin, M.Ed sebagai

pejabat dekan dan Drs. Abu Bakar Rambah sebagai sekretaris

55
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. fakultas. Kemudian dilanjukan dengan penerimaan mahasiswa

pertama sebanyak 86 orang.

. Setelah sekitar dua tahun berjalannya perkuliahan, departemen P

1) Mewujutkan lembaga kelembagaan organisai yang kuat untuk
mengoktimalkan evektifitas dan efisiensi penyelengggaraan
pendidikan di FKIP UIR. Memperluas cakupan layanan dan
akses pendidikan tinggi yang bermutu di FKIP UIR.

2) Menigkatkan kualitas sumberdaya manusia tenaga pendidikan

dan kependidikan melalui pendidikan formal strata 2 dan
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setrata 3 serta kualifikasi jabatan fungsional Dosen pada
berbagai jenjang terutama jabatan fungsional guru besar.

3) Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana akdemik serta

pem angka meningkatkan

LIS M 'g,‘

0

yang maha

\ N\ 1)

QLaNNNNRRRe

h
o
(=
o
S
D
2
o
S
=2

u pengetahuan
ab tantangan

)endidikan  dengan

6) Menyelenggarakan program pendidikan dan pengapdian
kepada masyarakat yang lebih terarah dan lebih berkualitas
dalam rangka meningkatkan kontribusi FKIP UIR dalam proses

pelaksanaan pembangunan dibidang pendidikan.
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7) Mewujudkan penigkatan daya saing FKIP UIR dalam
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi serta budaya dan

publikasi ilmiah yang berbasis pada riset dibidang pendidikan.

manajemen

Sip-perinsip

Siswa yang kuat

keilmuan dan

Data tersebut akan digunakan dan diolah adalah data yang berasal dari 100
responden sebagai sampel dalam penelitian ini. Adapun penelitian ini hanya
menggunakan satu variabel atau variabel tunggal guna melihat efektivitas

komunikasi interpersonal dalam pembelajaran berbasis hybrid learning.
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Identitas Responden
Berdasarkan data yang didapatkan serta yang akan diolah oleh

peneliti dari responden yang merupakan mahasiswa/l FKIP UIR yang

‘\\\\\\\ :

)

Gambar 4.2 Mempe data tentang jenis kelamin responden
yang telah bersedia berpartisipasi mengisi kuesioner penelitian.
Gambar diatas memperlihatkan dari 100 orang responden, terdapat
32% berasal dari kalangan laki-laki dan 68% beasal dari kalangan

perempuan.

b) Rekapitulasi data tahun masuk responden



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

60

Gambar 4.2 Diagram lingkaran angkatan responden

Angkatan

N N

=

m Akuntansi
m B.Inggris
¥ B.Indonesia
M Biologi

W Kimia

o Matematika
" Penjas

W PGSD

1 Sendratasik

Gambar 4.3 Memperlihatkan data responden pada setiap program

setudi di Faultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Data diagram di atas
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memperlihatkan bahwasannya dari 100 total jumlah responden terdiri
dari 4% responden berasal dari program studi Pendidikan Akuntansi,

10% dari program studi Pendidikan Bahasa Inggris, 5% dari program

am studi Pendidikan
ari program
Pendidikan

enjas dan 42%

B SEDANG
= TINGGI

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa pengetahuan
responden terhadap variabel efektivitas komunikasi interpersonal yaitu
kategori rendah dengan presentase 6%, sedang dengan presentase 75% dan

kategori tinggi dengan presentase 19%.
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2. Uji Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner yang dibuat

dalam Google form dimana dalam form terdapat sekitar 16 instrumen

perya r men peryataan
efektivitas
3 mﬁsﬁhs ISLAN 5,
O a7
N i i " R | ;'"' i angan
er e £ o S

. EEED e 1 alid

48 alid

482 alid

0,621 56 ,000 alid

68 256 ,00 alid

6 Valid

7 0, Valid

8 Valid

9 | Valid

10 2 Valid
11 , . Valid
12 2 Valid

13 Valid
14 0, 5 ,000 Valid
15 0,308 0,002 Valid

16 0577 | . | 0,000 Valid

Sumber: olah data dari SPSS V.21, 2022

Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa uji validitas untuk variabel
evektifitas komunikasi interpersonal dari 16 peryataan dinyatakan valid.
Hal ini dikarenakan nilai r hitung > dari r tabel. Begitu juga dengan nilai

sig < dari 0,005 maka nilai sig dinyatakan valid.
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b) Uji Reliabelitas

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Vari Cronbach Alpha - keterangan

|

o] 1Y 0) hobet )

A
v

=
e

ECAMMLE SN LN E“

2
ﬁ“

-
D
2.
o
>
@D
=

<
%)
>

(=]
—
@
QD
=

. Q rtujuan untuk mengetahui penilaian
LI 2

responden terhadap varie komunikasi interpersonal dalam

pembelajaran berbasis hybrid learning.

Pada penelitian ini terdapat lima dimensi dan Pada masing-masing
dimensi terdapat dua indikator. Adapun dimensi tersebut yaitu
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan.
jumlah indikator dalam penelitian ini sebanyak 10 indikator, masing-

masing indikator terdiri dari 1-2 butir peryataan, adapun jumlah
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keseluruhan peryataan dalam penelitian terdiri dari 16 butir, dari 16 butir
peryataan tersebut terdapat dua peryataan negatif atau anfavourable.

Berikut adalah hasil tabulasi data yang di sajikan dalam bentuk tabel

sebagai ber
>

= et '%
TAS (St S 1
TG 2

Tabel 4.4 Tanggapan Responden Dimensi Empati

Item Peryataan STS | TS S SS N % Kategori
1 2 3 4
Item P.1 1 6 36 57 | 100 | 93% Sangat Baik

Item P.2 3 33 64 | 100 | 97% Sangat Baik
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ltem P.3 3 [ 42 | 55 | 100 | 97% Sangat Baik
S | s | Ts|sTs
ltem P.4 7 130 | 66 | 100 | 96% Sangat Baik

pernyataan

memiliki p

Item Peryataan

Sangat Baik

Kategori

Item P.1 Sangat Baik
Item P.2 2 3 47 48 | 100 | 95% Sangat Baik
Iltem P.3 3 10 | 54 | 33 | 100 | 87% Sangat Baik
Item P.4 1 6 46 47 | 100 | 93% Sangat Baik

Total 92% Sangat Baik
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Berdasarkan tabel yang telah disajikan dapat dilihat bahwa tanggapan
responden dimensi sikap positif memiliki item pernyataan sebanyak 4 butir

pernyataan. Dimensi sikap positif memiliki nilai rata sebesar 92% dengan kategori

sangat baik. Ad onden ing item pernyataan
berkate se sebesar
94%, pe w&w e-3 dengan
N Rig
presentas & %\% é{s ar 93%.
T a Responden Di kung
Item Peryataa 5 - SS - shie ategori
- ; 3 % |k :. '—1
Item P. ngat Baik
Item P. 2 99% angat Baik
Item P.3 Sangat Baik
Sangat Baik
o, L]
Berdasarkan tabe ih a tanggapan responden pada
dimensi sikap mendukung dengan pernyataan memiliki kategori sangat

baik. Adapun jawaban responden pada pernyataan ke-1 dengan persentase sebesar
96%, pernyataan ke-2 dengan presentase sebesar 99% dan pernyataan ke-3 dengan

presentase sebesar 90%.
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Item Peryataan

%

Kategori

Item P.1

ov-Smirnov Test

nilai
N 100
Normal Parameters®” Mean 2698
Std. Deviation 5.803
Absolute .088
Most Extreme Differences Positive .083
Negative -.088
Kolmogorov-Smirnov Z .882
Asymp. Sig. (2-tailed) 419
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas data di atas diketahui nilai

signifikasi_0 B Maka dapat_disi n._bahwa nilai residual

engetahui mana
dian nilai rata-
gtiap dimensi, hal
a item peryataan

engetahui bahwa

Std. Deviation | Std. Error

Mean

P.1] 100 3.01 0.000 772 .077
P.2 | 100 3.05 0.000 716 .072

Sumber: Olah data SPSS V.21, 2022

Tabel memperlihatkan bahwa dimensi keterbukaan memiliki 2 item

pernyataan dengan perolehan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item
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pernyataan ke-2, peryataan ini berbunyi “Jika terdapat kesalahan dalam
penyampaian materi oleh dosen maupun teman-teman dalam forum

diskusi maka saya akan memilih untuk diam saja”. Sedangkan item

e-1, yang berbunyi

. t “Memberi jawaban secara
LI S

asl-asalan karena saya tid ngan teman-teman yang mengikuti

perkuliahan secara daring”. Sedangkan item pernyataan terendah terdapat

pada item pernyataan ke-1, pernyataan ini berbunyi “Memahami kondisi

teman-teman yang tiba-tiba keluar dari kelas daring karena kehabisan

kuota internet atau masalah jaringan”.
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Tabel 4.11 Uji T Dimensi Positif
One-Sample Statistics

N Mean Sig. (2-tailed) Std. Deviation | Std. Error
Mean

terdapat pada
bisa menjalin

forum diskusi baik

Std. Deviation | Std. Error
Mean
P.1 | 100 3.36 0.000 .595 .059
P.2 ] 100 3.51 0.000 522 .052
P.3 | 100 3.28 0.000 .668 .067

Tabel diatas memperlihatkan bahwa dimensi sikap mendukun
memiliki 3 item pernyataan dengan perolehan nilai rata-rata tertinggi

terdapat pada item pernyataan ke-2, pernyataan ini berbunyi “Berusaha
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memberikan semangat kepada rekan kelompok saya sebelum mengikuti

forum diskusi dikelas hybrid learning”. Sedangkan perolehan nilai rata-

rata terendah terdapat pada item pernyataan ke-3, pernyataan ini berbunyi

nilai rata-rata terendah terdapat pada item pernytaan ke-2, pernyataan ini
berbunyi “Berusaha tidak akan menekan kelompok lain dengan
pertanyaan-pertanyaan yang tidak bisa di jawabnya pada forum diskusi di

kelas hybrid learning”.
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f) Uji Hipotesis

Tabel 4.14 Uji Hipotesis
One-Sample Test

C. Pembahasan Penelitian

Pelaksanaan program pembelajaran berbasis hybrid learning pada Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan di Universitas Islam Riau merupakan untuk
membatasi kerumunan disaat musim pandemi sekalian sebagai langkah

pencegahan penyebaran Covid-19. Sehingga pembelajaran dilakukan secara
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hybrid learning yang mana, pembelajaran ini dilakukan dengan mengabungkan
atara pembelajaran secara luring dan pembelajaran secara daring pada satu waktu,

dalam pembelajaran ini jumlah mahasiswa dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 50%

atau angket ya o ah_menjadi sampel
dalam penelitia . Selanj ya de IeSte ﬁi parkan peneliti
mendapatka
yaitu berju

responden | 1 . as K 3 endidikan lebih

Data identitas responden berdasarkan program studi responden terdiri dari
4% responden berasal dari program studi Pendidikan Akuntansi, 10% dari
program studi Pendidikan Bahasa Inggris, 5% dari program studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, 5% dari program studi Pendidikan Biologi, 3% dari program

studi Pendidikan Kimia, 5% dari program studi Pendidikan Matematika, 4% dari
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program studi Pendidikan Sendratasik, 22% dari program studi Pendidikan Penjas

dan 42% berasal dari program studi PGSD.

Berdasarkan tingkat pengetahuan responden terhadap variabel efektivitas

k mengetahui
S hybrid learning
antara mahg di Universitas
Islam Riau gunakan teori
efektivitas ito, yang mana
efektivitas antaranya yaitu
dimensi ’ ap: ung, dan sikap

dimensi dalam

Tabel 4.15 Dimensi Keterbukaan

NO Item Pernyataan % Rata-rata

1 | Jika terdapat kesalahan dalam penyampaian materi oleh dosen 76% 3,01
maupun teman-teman dalam forum diskusi maka saya akan memilih

untuk diam saja.

2 | Jika jawaban yang diberikan dalam forum diskusi tidak memuaskan 81% 3,05

maka saya tidak akan segan-segan untuk bertanya kembali.
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa analisis data yang telah dilakukan
pada dimensi. pernyataan pertama dan pernyataan ke-2 pada dimensi keterbukaan
merupakan pernyataan dari indikator berkata jujur. Penjelasn indikator berkata
jujur merupakan suatu keputusan.seseorang untuk mengungkapkan perasaan, kata-
kata dan perbuatannya sesuai dengan apa yang dialaminya. Dari pernyataan yang
telah disebarkan kepada respenden -yaitu smahasiswal/i, pernyataan pertama
memperoleh nilai dengan persentase responden sebesar 76% memilih menjawab
kearah posistif yang artinya mahasiswa/i memilih untuk meluruskan jika terdapat
kesalahan dalam penyampaian materi oleh Dosen atau rekan sesama mahasiswa/i.
Sedangkan pernyataan kedua mahasiswa/i menjawab_sepakat dengan pernyataan
tersebut dengan persentase responden sebesar 81% dengan kategori Sangat Baik,
artinya mahasiswa/i tidak akan berhenti bertanya jika jawaban yang diberikan

belum dapat dipahami.

Dari perolehan jawaban yang diberikan oleh responden dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat sikap kejujuran ketika melakukan interaksi dan komunikasi
diantara mahasiswa/i " tersebut,  artinya dimensi- sikap keterbukaan ketika
berinteraksi dan berkomunikasi  dalam proses pembelajaran berbasis hybrid
learning diantar mahasiswa/i Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Islam Riau berjalan dengan Sangat Baik. Tanggapan responden dalam
penelitian ini berada pada kategori Baik. Hal ini sudah memenuhi sayarat dari
teori efektivitas komunikasi interpersonal yang di kemukakan oleh Devito, yaitu
sikap keterbukaan dalam komunikasi interpersonal mencakup keinginan untuk

membuka diri pada lawan bicara sampai pada tahap kejujuran dalam
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berkomunukasi dalam artian tidak ada yang disembunyikan. Aspek keterbukaan
menjadi salah satu aspek penting dalam menentukan efektivitas komunikasi

interpersonal, keterbukaan menjadi syarat pertama dalam membuka komunikasi.

NO 9 Rata-rata
<
1 hami 3,49
2 a sel 361
e
3 erikan 3,52
secara z
earni
earnin -
4 1; ; 3,62
W
|
nalis data yang telah
dilakukan pada egori Sangat Baik
Sikap Empati me @ . engerti serta peduli
dengan perasaan lawan b perdasarkan pandangan lawan

bicaranya serta apa yang difikirka alami oleh lawan bicaranya tersebut.
Dimensi empati memiliki empat pernyataan, yang mana responden sepakat
dengan pernyataan pertaman memperoleh persentase responden sebesar 93%
dengan kategori sangat baik, kemudian yang sepakat dengan peryataan ke-2
memperoleh persentase responden sebesar 97% dengan kategori sangat baik,

kemudian yang sepakat dengan pernyataan ke-3 memperoleh nilai persentase

responden sebesar 97% dengan kategori sangat baik, sedangkan pernyataan ke-4
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dalam dimensi sikap empati merupakan pernyataan negatif (-) jadi yang tidak
sepakat dengan pernyataan tersebut memperoleh persentase responden sebesar

96% dengan kategori sangat baik.

Q.

AT

iversitas Islam

=

Riau. Tang elitian ini dapat

dikatakan sudz alar 3 jat B 3 Jah dapat memenuhi

sayarat teor ito, yang mana

komunikasi merasakan apa

itas komunikasi

Tabel 4.17 Dimensi Sikap Positif

NO Item Pernyataan % Rata-rata

1 | Memberi keyakinan kepada teman-teman agar tetap bisa 94% 3,24

berkonstribusi dalam mengikuti perkuliahan secara hybrid learning.

2 | Meyakini bisa menjalin kerja sama dengan rekan-rekan kelompok 95% 3,41
saya dalam forum diskusi baik daring maupun luring di kelas hybrid

learning.

3 | Tetap mendengarkan presentasi yang dilakukan oleh kelompok lain 87% 3,17
walaupun presentasinya tidak menarik menurut saya.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

78

4 | Memberi tanggapan dalam bentuk pertanyaan kepada kelompok yang | 93% 3,39

melakukan diskusi di kelas hybrid learning.

dengan pernyata rseb 1( A rnyataan ke-3
memperoleh g an responden yang sepa ernyataan tersebut
dengan pe : : _ . Perny “ '_ leh tanggapan

responden de

berbasis hybrid learning yang dilaksanakan oleh Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) Universitas Islam Riau berjalan dengan baik dan efektif.
Tanggapan responden pada dimensi sikap positif berkategori Sangat Baik. Hal ini
juga sudah memenuhi syarat dari teori efektivitas komunikasi interpersonal yang
dikemukakan oleh Devito, yaitu dimensi sikap positif merupakan sikap

menaggapi lawan bicara dengan baik, dapat saling menghargai keberadaan lawan
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bicara, menyakini pentingnya lawan bicara sehingga dapat terhindar dari

kesalahpahaman.

Aspek sikap positif merupakan aspek terpenting dalam menentukan

efektivitas

tersebut

Rata-rata

3,36

mendukung dalam penelitian ini terdiri dari tiga pernyataan, pernyataan yang
pertaman responden sepakat terhadap pernyataan ini dengan perolehan persentase
responden sebesar 96%. Pernyataan yang ke-2 responden sepakat terhadap
pernyataan ini dengan persentase responden sebesar 99%. Pernyataan yang ke-3
responden sepakat terhadap pernyataan ini dengan persentase responden sebesar

90%.
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Dari perolehan masing-masing pernyaaan pada dimensi sikap mendukung
semua pernyataan tersebut memperoleh kategori sangat baik, artinya masih

terjalin sikap saling mendukung diantara mahasiswa/i ketika berinteraksi atau

Syarat dari teor /ita : 1 mukakan oleh
Devito, yai
orang yang
mendukung

respon secara

S

*h
%“
“2-

efektivitas komu

—
cara untuk membuka « sehingga menciptakan hubungan

| . . Ve 4 R
yang baik pula. Komunikasi inte enjadi semangkin efektif apabila
orang-orang yang terlibat komunikasi tersebut memiliki rasa atau sikap saling

mendukung antara satu dengan yang lainnya.
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81

Item Pernyataan %

Rata-rata

1 | Berusaha tidak mendominasi teman-teman saya ketika berbicara 7%

atau berkomunikasi dikelas hybrid learning.

i‘#é ‘

Berusaha tidak a

2,98

an kelompok lain dengan

""‘W%“\’W %‘,‘

2,93

pernyataan satu dan dua berkategori Baik sedangkan peryataan ke-3 berkategori

Sangat Baik, artinya sudah tebentuk sikap kesetaraan dalam hal ini mahasiswa/i

memilih tidak mendominasi dengan pernaytan yang dapat menyudutkan lawan

bicaranya selain itu mahaiswa bahkan memilih untuk mendiskusikan terlebih

dahulu sebelum mengambil keputusan yang berkaitan dengan kelas hybrid

learning artinya keputusan yang dibuat merupakan kesepakatan yang telah
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disetujui bersama diantara mahasiswa/i tersebut. Interaksi atau komunikasi
diantara mereka dalam proses pembelajaran dengan berbasis hybrid learning yang
dilakukan oleh Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas Islam
Riau sudah dapat dikatakan..berjalan dengan batk dan, efektif. Tanggapan
responden pada dimensi sikap memperoleh kategori Baik. Hal ini juga sudah
memenuhi  sayarat dari teori: | efektivitasy komunikasi interpersonal yang
dikemukakan oleh Devito, yaitu Sikap kesetaraan merupakan sikap pengakuan
atau kesadaran serta kerelaan untuk menempatkan diri setara dengan lawan bicara

dan tidak memaksa kehendak.

Aspek Kkesetaraan termasuk salah satu hal terpenting pada efektivitas
komunikasi Interpersonal. Komunikasi interpersonal.akan berjalan dengan efektif
apabila orang-orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut memiliki sikap
kesetaraan maka kehadiran' orang-lain, akanrdihargai. Ketika melakukan interaksi
atau komunikasi dengan orang lain sangat diperlukan adanya pemahaman
terhadap perbedaan pendapat yang disampaikan. Maka dari itu kesetaraan dapat

membuat hubungan meluas dengan kehadiran pihak-pihak lain.

Oleh karena itu, penggunaan teori efektivitas komunikasi interpersonal
yang dikemukakan oleh Joseph A Dvito memaparkan bahwa efektivitas
komunikasi interpersonal dapat dilihat melalui lima aspek yaitu: keterbukaan,
empati, sikap mendukung, sikap positif dan sikap kesetaraan. Dimana pada
penelitian ini melihat efektivitas komunikasi interpersonal dalam pembelajaran
berbasis hybrid learnig antara mahasiswa/i pada Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan (FKIP) Universitas Islam Riau. Maka dari itu untuk mendukung nilai
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dari efektivitas komunikasi interpersonal serta membuktikan hipotesis yang telah

dibangun diperlukan analisis lain.

uji ini d atka ¥, pa hipotesis

Ha diter
dalam pembe erbasis hyk ar ma nvali pada Fakutas

Keguruan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

berjenis kelan pua of: D 68% dan responden
laki-laki se
angkatan 2(

2021 dengan p - esar 3 / 3 angkatan 2018 dan

Bahasa Indonesia sebesar 5% program studi Pendidikan Biologi sebesar 5%,
program studi Pendidikan Matematika sebesar 5%, program studi Pendidikan
Akuntansi sebesar 4%, program studi Pendidikan Sendratasi sebesar 4% dan dari

program studi Pendidikan Kimia sebesar 3%.

84
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Tingkat pengetahuan responden terhadap efektivitas komunikasi
interpersonal berada pada tigkat sedang dengan perolehan persentase responden

sebesar 75% tanggapan responden lebih dominan pada tingkat sedang.

Hasil analisa data dalam penelitian ini. guna melihat nilai dari suatu
efektivitas komunikasi interpersonal yang dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan (FKIP).Universitas Islam 'Riat, Hal yang menjadi penentu
komunikasi interpersonal dikatakan efektif atau tidak terbagi menjadi 5 dimensi
yaitu: Dimensi Keterbukaan, Empati, sikap Positif, sikap Mendukung dan sikap
Kesetaraan. Dimensi atau indikator tersebut menjadi penentu untuk mengetahui
nilai efektivitas' komunikasi interpersonal dalam pembelajaran berbasis hybrid
learning pada mahasiswa/i FKIP Universitas Islam Riau. Dari analisa data yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwa tanggapan responden pada dimensi
keterbukaan mendapatkan tanggapan,responden-dengan kategori Baik. dimensi
Empati mendapatkan tanggapan responden dengan kategori Sangat Baik, dimensi
sikap positif mendapatkan tanggapan responden dengan kategori Sangat Baik,
dimensi sikap mendukung. mendapatkan tanggapan responden dengan kategori
Sangat Baik, dan sikap kesetaraan memperoleh tanggapan responden dengan

kategori Baik.

Artinya komunikasi interpersonal yang dilakukan diantara mahasaiswa/i di
kelas perkuliahan dengan pembelajaran berbasis hybrid learning berjalan dengan
baik dan efektif, komunikasi interpersonal diantara mahasiswa/i pada kegiatan
diskusi dalam kelas hybrid learning juga berjalan dengan baik dan efektif. Hal ini

sejalan dengan hipotesis yang telah dibangun dalam penelitan ini yaitu Ha
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diterima dengan hipotesis terdapat efektivitas komunikasi interpersonal dalam
pembelajaran berbasis hybrid learning di Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan

(FKIP) Universitas Islam Riau.

2. Saran Teoritis

Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
ilmu bagi pihak-pihak tertentu yang memerlukan informasi yang berkaitan
dengan judul penelitian ini. penelitian ini juga diharapkan dapat menambah

masukan dalam kajian-kajian yang berkaitan dengan ilmu komunikasi.
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